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Pengetahuan Mahasiswa Calon  Peserta Ujian Kompetensi Mahasiswa Program 
Pendidikan Dokter (UKMPPD)
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ABSTRACT

Interactive quizzes are one of the most widely developed forms of e-learning in education. As interactive multimedia, 
interactive quizzes can impact the field of education. This study aims to determine the increase in student knowledge 
before and after using interactive quizzes as a learning medium and to identify the qualitative advantages and 
disadvantages of using interactive quizzes. This research is a mixed-method sequential explanatory study involving 
20 student respondents at the comprehensive station for March 2022, using a total sampling technique. This study uses 
pre-test and post-test measurements to assess knowledge improvement and interviews to determine user acceptance. 
Measuring the mean value of the pre-test, 53.5, and the post-test value of 75.2, with the Wilcoxon test obtained a sig. 
(2-tailed) of 0.000. Qualitative assessment of system, usage, and interaction aspects shows that this interactive quiz 
is easy to use, interesting, interactive, and valuable as a learning medium. The conclusion indicates that interactive 
quizzes are accepted as an independent learning medium and can increase the knowledge of their users.
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Sudah sejak lama, metode pembelajaran 
di pendidikan kedokteran telah mengalami 
perubahan dari teacher-centered  menjadi student-
centered. Pendidik terus berusaha menemukan 
dan mengembangkan alat belajar-mengajar yang 
interaktif dan inovatif.1 Penggunaan teknologi 
multimedia sebagai media ajar dalam proses 
pembelajaran memiliki keunggulan  dalam 
meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara 
aktif dalam proses belajar.2-5 Pemanfaatan aplikasi 
multimedia interaktif memungkinkan  peserta didik 
untuk belajar dengan kecepatan dan kenyamanan 
mereka sendiri.6 Penggunaan multimedia interaktif 
atau e-learning dapat berupa e-modul interaktif, 
ebook interaktif, kuis interaktif, web based learning 
interaktif.2 Kuis secara tradisional telah digunakan 
sebagai alat penilaian umpan balik, namun 
belakangan ini mulai diterapkan secara informal 
dalam kurikulum pendidikan kedokteran. Beberapa 
studi yang telah dilakukan tentang kuis sebagai alat 

pengajaran dan pembelajaran menggambarkan 
penerimaan dan dampaknya bagi  pemangku 
kepentingan.1  Penelitian sebelumnya yang telah  
dipublikasikan, menunjukkan bahwa penerapan 
aplikasi “kuis” di semua jenjang pendidikan 
digunakan sebagai alat evaluasi kegiatan belajar 
mengajar. Penelitian tersebut mulai dari tingkat 
sekolah dasar hingga universitas yang melibatkan 
fakultas yang berbeda.7,8 Salah satu penelitian 
yang dilakukan Hidayati dkk, telah menggunakan 
aplikasi kuis sebagai alat evaluasi pada kegiatan 
pembelajaran kelompok kecil dalam program 
profesi kedokteran dan menunjukkan penggunaan 
quizizz efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
mahasiswa.9

 
METODE

Penelitian ini dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau pada bulan   Maret  - 
Agustus 2022. Sampel penelitian adalah mahasiswa 
calon peserta UKMPPD yang mengikuti stase 
komprehensif. Stase komprehensif merupakan 
stase untuk mahasiswa profesi kedokteran yang 
berisi pembelajaran materi klinik untuk persiapan 
ujian UKMPPD. Teknik pengambilan sampel 
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adalah total sampling dan besar sampel 20 orang. 
Tahap awal penelitian dilakukan penyediaan 
instrumen penelitian. Instrumen tersebut : 1) Media 
kuis interaktif. Media kuis interaktif yang telah 
dikembangkan oleh peneliti berisi materi sistem 
reproduksi. Media kuis ini memberikan penjelasan 
terhadap pilihan responden, baik jawaban yang 
dipilih salah ataupun benar. 2) Materi sistem 
reproduksi berisi materi soal-soal kasus klinik. Soal 
yang dibuat terdiri soal-soal level kompetensi 1-4. 
Materi soal ini dilengkapi dengan uraian singkat 
untuk memberikan umpan balik terhadap pilihan 
jawaban responden. 3) Dua paket soal pre-post test 
sistem reproduksi. Kedua paket soal berbeda dan 
disusun berdasarkan daftar kompetensi dan daftar 
penyakit sistem reproduksi yang ada di SKDI 
2012. Soal berasal dari bank soal di Unit Asesmen 
FK UNRI yang telah melaui review oleh dokter 
spesialis obstetri dan ginekologi FK UNRI. 4) Satu 
paket pertanyaan wawancara yang berisi pertanyaan 
kelebihan dan kekurangan penggunaan kuis 

interaktif sistem reproduksi yaitu meliputi aspek 
sistem, penggunaan dan interaksi. Data perbedaan 
peningkatan pengetahuan mahasiswa sebelum 
dan  sesudah menggunakan kuis interaktif sistem 
reproduksi dilakukan dengan menggunakan dua 
buah buku/paket soal melalui pretest dan post-test. 
Untuk mengukur perbedaan tingkat pengetahuan 
mahasiswa menggunakan paired sample t test 
jika data berdistribusi normal, dan jika data tidak 
berdistribusi normal menggunakan uji wilcoxon. 
Pelaksanaan wawancara dilakukan setelah 
responden melakukan pre-test, menggunakan kuis 
interaktif sebagai media belajar dan post-test. 

HASIL 

Perbedaan Hasil Pre-Test dan Post-Test pada 
Pembelajaran Stase Komprehensif

Hasil  pengukuran  tingkat pengetahuan 
sebelum dan sesudah  menggunakan kuis interaktif 
sistem  reproduksi adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai pretest dan post-test 

N Rata-Rata Standar Deviasi Minimal Maksimal
Nilai Pretest
Nilai Post-Test

20
20

53,5
75,1

6,41
6,13

36
56

62
82

Tabel 1 menunjukkan nilai rerata post-test 
lebih tinggi dibandingkan pretest. Karena data 
terdistribusi tidak normal maka uji beda antara 
nilai pre-test dan post-test menggunakan uji 
wilcoxon menunjukkan sig. (2–tailed) sebesar 
0,000 (p < 0.05). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang  signifikan antara 
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 
penggunaan kuis interaktif. 

Wawancara yang dilakukan diperoleh data 
kualitatif terhadap penggunaan kuis interaktif 
sistem reproduksi yaitu meliputi aspek sistem, 
penggunaan dan interaksi.

Kelebihan kuis interaktif sistem reproduksi dari 
aspek sistem

a. Tampilan dan sistem kuis interaktif 
menarik dan simpel

“...tampilan kuis interaktif dan sistemnya 

sudah bagus” (p4)

“...media nya ini udah bagus juga karena efek 
warnanya terang” (p7) 

“...dari segi sistem, tampilan sudah cukup 
baik,” (p1)

“...sistemnya sudah bagus, terutama karena 
ini baru pertama kali” (p2) “...segi tampilanya udah 
bagus, udah baik” (p3)

b. Kuis interaktif mudah dalam untuk diakses

“...tidak ada kendala, semua lancar udah 
bagus kok” (p5) “...pengoperasian bisa dibilang 
mudah karena hanya mengandalkan jaringan 
internet untuk pengoperasiannya” (p8)

Kekurangan kuis interaktif sistem reproduksi 
dari aspek sistem

a. Tampilan dan sistem kuis interaktif kurang 
menarik
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“…tampilan kurang menarik” (p6)

b. Tampilan dan sistem kuis interaktif 
memiliki kendala lambat dalam  pengoperasian.

“...sedikit lambat setelah menekan tombol 
kuis” (p6)

c. Tampilan dan sistem kuis interaktif kurang 
baik ketika digunakan              melalui telepon.

“...saat menggunakan hp tampilan kurang 
bagus, tapi  pada saat menggunakan laptop 
bagus” (p1)

Kelebihan kuis interaktif sistem reproduksi dari 
aspek penggunaan.

a. Materi yang disajikan dalam kuis interaktif 
baik dan jelas

“...materi jelas dan lengkap,materi juga 
sesuai apa yang kami pelajari      dari buku dan 
penyampaian dosen ” (p10)

b. Kuis interaktif sistem reproduksi 
memfasilitasi belajar mandiri.

“...sangat sangat memfasilitasi. Juga simpel 
pembahasannya untuk UKMPPD berguna sih gak 
ribet” (p5) 

“...membantu mengevaluasi belajar,dan 
menambah referensi untuk  belajar” (p10)

Kekurangan kuis interaktif sistem reproduksi 
dari aspek penggunaan

Pembahasan yang disajikan dalam materi 
masih kurang

“...pembahasan ada yang masih kurang jelas, 
misal pada pembahasan yg untuk kuis kurang 
spesifik ditatalaksana” (p7)

Kelebihan kuis interaktif sistem reproduksi dari 
aspek interaksi.

a. Kuis interaktif mendorong untuk lebih 
mempersiapkan diri dalam    UKMPPD.

“...mendorong  peserta-peserta termasuk 
saya sendiri untuk mempersiapkan diri untuk 
menghadapi UKMPPD” (p1)

“...kuis interaktif mendorong untuk leboh 
mempersiapkan diri” (p3)

“...kuis interaktif mendorong untuk leboh 
mempersiapkan diri” (p2)

b. Kuis interaktif perlu dikembangkan 
sebagai media pembelajaran stase komprehensif

“......Baik untuk dikembangkan kedepannya, 
terutama untuk memfasilitasi   yang   kurang   
mampu   untuk   ikut   bimbel,   dll”   (p2)

“......Perlu banget untuk dikembangkan 
apalagi untuk kompre kan karena kompre fokusnya 
ke UKMPPD kita mesti tau kompetensi kita apa aja 
yang harus kita lakukan.” (p3)

“......lebih baik dikembangkan biar jadi media 
pembelajaran kedepannya”  (p6)

PEMBAHASAN 

“Kuis” sebagai sebuah kata muncul sekitar 
abad ke-17, sebagai bahasa sehari-hari mahasiswa, 
tanpa definisi yang tepat. Seiring waktu kuis 
mempunyai terminologi evaluasi atau seperti “tes” 
dan “penyelidikan.” Sekarang ini didefinisikan 
sebagai “ujian pengetahuan,” secara tradisional kuis 
telah dikaitkan sebagai ujian untuk tujuan penilaian 
dan umpan balik.10 Sampai saat ini kuis telah 
berkembang pemanfaatannya di sekolah, televisi 
dan media. Pemanfaatan kuis di bidang pendidikan 
kedokteran sangat banyak penelitiaannya, bahkan 
dengan mesin pencari seperti “google search 
dan Pubmed” ditemukan ribuan literatur yang 
terpublikasi. 1,10

Penggunaan kuis interaktif pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan kuis interaktif 
sebagai media belajar pada mahasiswa stase 
konprehensif menunjukkan peningkatan  nilai 
post-test dibanding nilai pretest. Penilaian mereka 
terhadap penggunaan kuis interaktif ini sangat 
mudah, lebih menarik dan memberikan manfaat 
dalam minat belajar. Hal ini menunjukkan kuis 
interaktif sistem reproduksi dapat meningkatkan 
pengetahuan pengguna dalam kegiatan belajar 
mandiri. Kuis interaktif dapat meningkatkan 
pemahaman11 dan meningkatkan critical thinking.12 

Penelitian efektivitas kuis yang dilakukan 
pada mahasiswa klinik menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan dengan nilai post-test 
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yang lebih tinggi dan mahasiswa mempunyai  
perhatian dan minat yang lebih tinggi dalam belajar 
serta menyukai model pembelajaran interaktif.11 
Peneliti lain juga menemukan bahwa kuis menjadi 
cara yang efektif, ramah, dan mode pembelajaran 
interaktif, memastikan persaingan yang sehat dan 
pembelajaran aktif bagi mahasiswa.13,14

Multimedia interaktif memberikan 
beberapa manfaat bagi peserta didik. Multimedia 
memungkinkan mereka menggunakan konten 
informasi berupa audio, video, gambar dan animasi. 
Multimedia interaktif meningkatkan motivasi, 
mempercepat daya belajar pada peserta didik, 
memungkinkan transfer pengetahuan melalui 
retensi dan manipulatif pengalaman yang tidak 
tersedia di lingkungan kelas normal.15 Sebagian 
besar penelitian menemukan bahwa pembelajaran 
berbasis kuis lebih menarik, interaktif, dan 
meningkatkan partisipasi, rasa ingin tahu, dan 
keinginan untuk belajar. Format kuis dapat diubah 
untuk memenuhi spesifikasi tujuan berdasarkan 
target siswa dan tujuan yang ingin dicapai oleh 
guru. Pembelajaran berbasis kuis dapat lebih efektif 
dengan menjaganya tetap dinamis dan fleksibel, 
yang berarti format, konten, dan tingkat kesulitan 
harus disesuaikaan dengan kebutuhan, kekuatan, 
dan kelemahan  siswa.1, 16, 17 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan kuis interaktif efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan mahasiswa kedokteran 
pada sistem reproduksi. Temuan ini sejalan dengan 
berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan 
efektivitas serupa pada sistem organ lainnya, 
seperti sistem gerak, anatomi radiologi, dan sistem 
saraf. Misalnya, Goyal et al. (2023) menemukan 
bahwa integrasi kuis interaktif selama kuliah 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa. Dengan demikian, 
efektivitas kuis interaktif tidak terbatas pada satu 
sistem organ tertentu, melainkan dapat diterapkan 
secara luas dalam pembelajaran kedokteran, 
meskipun efektivitasnya tetap dapat dipengaruhi 
oleh kompleksitas materi, desain kuis, dan 
karakteristik peserta didik.18

SIMPULAN

Penggunaan kuis interaktif sistem 
reproduksi sebagai media pembelajaran pada 
stase komprehensif meningkatkan peningkatan 
pengetahuan mahasiswa. Penilaian secara kualitatif 
menunjukkan bahwa kuis interaktif  mudah 
digunakan, sangat interaktif, dapat memfasilitasi 
dan mendorong mahasiswa balajar mandiri.
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